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Abstrak
 

Sebagai konsekuensi global value chains GVC , nilai tukar dan volatilitasnya menjadi semakin penting

dalam memengaruhi output suatu negara. Sebuah pertanyaan menarik yang kemudian mengemuka adalah

mengenai perubahan hubungan nilai tukar terhadap output dalam tren GVC.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi bagaimana nilai tukar dan volatilitasnya dalam

memengaruhi output, dan juga untuk mengekplorasi dampak partisipasi GVC terhadap output. Penelitian ini

menggunakan data panel yang mencakup lima negara di Asia, meliputi Indonesia, Thailand, Jepang, Korea

Selatan, dan Malaysia, dengan data deret waktu tahunan periode 1990-2015. Metode analisis yang

digunakan adalah pendekatan ekonometrika dengan System Generalized Method of Moment SYS-GMM.

 

Hasil penelitian mengungkap bahwa, pertama, volatilitas nilai tukar memiliki hubungan negatif terhadap

output. Kedua, ditemukan bahwa apresiasi nilai tukar meningkatkan output secara signifikan. Ketiga,

peningkatan partisipasi GVC secara signifikan meningkatkan output. Oleh karena itu, dampak nilai tukar

terhadap output sangat bergantung pada pola GVC masing-masing negara.
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As a consequence of the global value chains GVC , exchange rate and its volatility becomes more important

in influencing the output of a country. An interesting question that then surfaced was regarding the alteration

of exchange rate relationship towards output in the GVC trend.

 

This study aims to investigate how the exchange rate and its volatility affect output, and also explores the

impact of GVC participation on output. We employed panel data which covers five countries in Asia,

including Indonesia, Thailand, Japan, South Korea, and Malaysia, with annual data series through 1990

2015. The analytical method used in this study is the econometric approach with System Generalized

Method of Moment SYS GMM.

 

The result reveals that, first, the exchange rate volatility has a negative relationship to output. Second, the

appreciation of exchange rate is found to increase output significantly. Third, the increase of GVC

participation is significantly lead to increase output. Therefore, the impact of exchange rate on output

depends very much on the GVC pattern in respective country.
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